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Puji dan syukur penulis panjatkan ke khadirat Allah SWT karena atas 

berkah dan rahmat-Nya jua sehingga penulis mampu menyelesaikan penelitian ini 

dalam rangka memenuhi salah satu syarat guna meraih gelar Sarjana Ekonomi di 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. Dalam penulisan skripsi ini penulis 

mengambil judul “Analisis Pertumbuhan Ekonomi dan Identifikasi Ketimpangan 

Antarkecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) Sumatera Selatan”.

Untuk mempermudah pemaparan penelitian yang dilakukan, maka 

penulisan skripsi ini disajikan dalam bentuk 5 bab dimana kajian penulisannya 

difokuskan pada pertumbuhan ekonomi dan identifikasi ketimpangan antarkecamatan 

dalam Kabuaptaen Ogan Komering Ilir.

Adapun tahapan penulisan skripsi ini sebagai berikut: Bab I Pendahuluan, 

berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan serta manfaat penelitian. 

Bab II Tinjauan Pustaka, memaparkan tentang teori-teori yang berhubungan dengan 

variabel yang akan dipakai dalam proses penelitian. Bab III Metode Penelitian, berisi 

tentang ruang lingkup penelitian, sumber data, teknik analisis, dan definisi 

operasional variabel. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, merupakan hasil 
analisis dari penelitian. Bab V Kesimpulan dan Saran.

Sebagai manusia biasa yang tidak lepas dari kekhilafan, penulis 

menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini. 

Oleh sebab itu dengan kerendahan hati penulis mengharapkan kritik dan saran yang
konstruktif. Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini berguna bagi semua pihak, 
Amin.

Inderalaya, Mei 2006

Penulis



UCAPAN TERIMA KASIH

Penulisan skripsi ini merupakan salah satu persyaratan guna memperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. Dalam 

penulisannya skripsi ini dapat diselesaikan berkat dorongan, bimbingan, dan 

sumbangan pemikiran dari berbagai pihak.
Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan ucapan syukur dan terima

kasih yang sebesar-besarnya kepada :

★ Allah SWT yang telah menciptakan penulis ke dunia ini dan melimpahkan 

rahmat, taufiq dan hidayah-Nya yang tiada terbatas, Nabi Muhammad SAW, 

dan Al-Qur’an yang menjadi penuntun hidup.

¥ Kedua orang tuaku tercinta: Ayahanda (Bunyamin (Bustomi dan Ibunda Nurfaina, 

atas ketulusan, kasih sayang dan doanya dalam membesarkanku.

*¥* (Dr. SyamsurijaC J11C selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. <Drs.

Suhttj 9&.Si selaku Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan. <Drs. M. Vmar Nuh 

selaku Pembimbing Akademik dan Pembimbing Skripsi 1, yang telah 

memberikan bimbingan, arahan dan kritik/saran selama masa perkuliahan dan 

penyelesaian skripsi. <Drs. £66as Ejferufi, !M.Si selaku Pembimbing Skripsi 2, 

yang dengan sabar memberikan koreksi, bimbingan dan arahan yang 

membangun sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. (Dra. Sa’adah YuCiana, Ovi.Si 

selaku dosen penguji dan Sekretaris Jurusan Ekonomi Pembangunan.

¥ Saudara-saudariku: Yuk Mimi, Yuk Yuli, Ima, dan Agus; atas dukungan dan 

kebersamaannya dalam menjalani hari-hari di dunia ini.

© Sahabat sejatiku Mari a Magdalia (Lia), tetaplah menjadi sahabatku walau jarak 

memisahkan kita. “Wish Our Dream Come True”

vi



* Eko Wahyu Mulia Pratama (Ucok), Antoniyus (Anton), Muhammad Liansyah 

(Lian). Semoga Allah SWT selalu melindungi, membimbing dan memberikan 

yang terbaik untuk kalian, Amin.
Kucing-kucingku yang pernah menemaniku (uning, item, odut, ochi, ale, enyes, 

nesta, cana, panjang, sensi, perez, moggi, moratti, manis, cathy dan lainnya 

yang belum sempat dikasih nama), dan yang masih setia menemani hari-hariku 

hingga kini (ipo dan elil). Tetaplah menjadi kucing manis, jangan nakal!

© Sahabat-sahabat terbaikku di EP’02: Aning, Eva, Lia, Santi. Kalianlah yang 

mewarnai hari-hariku di kampus, makasih untuk semua nasehat, bimbingan dan 

pertolongannya. Jangan lupa ma aku yach!!!

t Teman-teman setia dan terbaikku di EP’02: Nofri, Dora, Evi, Lian. Thanks atas 

kebaikkannya selama ini, semoga cita-cita dan cintanya tercapai deh. Ditunggu 

undangannya??!

* Sigit (EP’02) dan Kak Mukhlis, ‘tengkyu’ buanget dah atas bantuan data dan 

pengolahannya. Moga sukses selalu yach!

Romo atau Royo: Anca, Ista, Diaz, Halim, Andi, Albeli, Azhari. Maafin kalo 

aku pernah ngasih julukan “buayo” ke kalian, dak sengajo man. Moga kalian 

bisa menemukan bidadari yang bisa buat kalian tobat. Ingat: Kiamat sudah 

dekat oi!

fttt Teman-teman seangkatan di EP’02 lainnya: Tri cew, Joe, Dian D, Septi, Listya, 

Teddy, Faisal, Dani, Bamas, Beni, Dian L, Dewi, Mega, Ana, Ruli, Rawaldi, 

Deddy, Tomi, Herta, Yeni, Mitha, Parulian, Dorro, Aryadi, Ajib, Yoseph, Sari, 

Rida, Andrew, Habib, Fifi, Amir, Ummi, Wulan, Roy, Tri cow, Rizki, Anita, 

dan Robert. Maafin yach kalo aku pernah jahil atau buat salah sama kalian. 

Moga kita semua jadi orang yang berhasil dan sukses yach. “EP Bersatu”!
fflt Teman-teman di Mgt’02: Ika, Si kembar Ratih, Esti, Uli, Dian, Era, Nurmaida, 

Febri, dan Noto + Iroy (Mgt’03). Makasih atas semua kebaikannya, maaf kalo 

selama ini sering ngerepotin kalian.

ittt Teman-teman di Ak’02: Jaspri, Yesi, Maui, Putri, Nana. Lam Kompak yee!

*

Vll



«ttr Kakak-kakak EP’Ol: Rahmat, Tuja, Syamsul, Gita, Duo Isa, Widi, Dian. Apo 

kabamyo kak???
& Penghuni “Kasus 2002” SMU YKPP 1 Plaju: Faqi, Siti, Imi, Indri, Nana, Dewi, 

Sulis, Yenni, QQ, Linda, Kartini, Sri, Kartika, Acil, Diah, Diana, Dwi, Rini, 

Martina, Imelda, Aprida, Yuyun, Yoga, Andri, Hendro, Adit, Rahmat, Amir. 

Tetap kompak yach! Ingat ni: Hope and waiting is not our way to get 

something!!!

Seluruh guru-guruku saat TK, SD, SMP, SMU, dan dosen-dosen di UNSRI 

khususnya di Fakultas Ekonomi, serta pengajar lainnya. Terima kasih atas 

semua ilmu dan pengalamannya, semoga Allah SWT selalu memberi rahmat 

kepada kalian.

t Seluruh staf dan petugas di Fakultas Ekonomi UNSRI: Pak Tutur, Yuk Ita, Kak 

Indana, Yuk Semi, Kak Adi, dan yang lainnya. Terima kasih banyak atas 

bantuannya selama di masa perkuliahan.

f Pihak-pihak lain yang tidak dapat disebutkan satu persatu disini; terima kasih 

banyak atas bantuan, dorongan, pengertian dan kerjasama yang telah diberikan 

selama ini. Semoga Allah SWT membalas amal kebaikan kalian. Amin.

Akhir kata, saya harap skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua dan 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Amin.

vm



ABSTRACT

This research is carried out to know economic growth and the level of the 

imbalance betwen districts, and also to know district which be the growth Central in

the Ogan Komering Ilir Regency in the period 2000-2004.

The data that is used in this research originates in the Statistical Center

Committe especially the Gross Domestic Regional Product and demography in the 

Ogan Komering Ilir Regency in the period 2000-2004. To know economic growth in

the Ogan Komering Ilir Regency used region tipology, to count the level of the

imbalance betwen districts used the Williamson index and Entropi Theil index,

whereas to identification the growth Central used scalogram method.

Results that are obtained in this research are with economic growth the 

Ogan Komering Ilir Regency can classification to four group, the level of the 

imbalance betwen districts is low nevertheless slowly the improvement of the 

imbalance happened, and also district which be growth Central in Ogan Komering Ilir 

Regency is Kayu Agung, Mesuji, and Lempuing.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dan 

tingkat ketimpangan antarkecamatan, serta untuk mengetahui kecamatan yang 

menjadi pusat pertumbuhan di Kabupaten Ogan Komering Ilir dalam periode 2000-

2004.

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari Badan Pusat 

Statistik terutama Produk Domestik Regional Bruto dan kependudukan

antarkecamatan di dalam Kabupaten Ogan Komering Ilir dalam periode 2000-2004. 

Untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

digunakan Tipologi Daerah, untuk menghitung tingkat ketimpangan antarkecamatan 

digunakan indeks Williamson dan indeks Entropi Theil, sedangkan untuk

mengindentifikasi pusat pertumbuhan digunakan metode scalogram.

Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah berdasarkan pertumbuhan

ekonomi daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir dapat dibagi menjadi 4 kelompok, 

derajat ketimpangan antarkecamatan tergolong rendah walaupun demikian secara 

perlahan terjadi kenaikan ketimpangan, dan daerah yang menjadi pusat pertumbuhan 

di Kabupaten Ogan Komering Ilir yaitu Kecamatan Kayu Agung, Mesuji, dan 

Lempuing.
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1

BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan nasional di Indonesia secara makro pada hakekatnya 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tolak ukur keberhasilan 

pembangunan itu dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi, struktur ekonomi, dan 

semakin kecilnya ketimpangan pendapatan antarpenduduk, daerah, dan sektor.

Saat krisis ekonomi melanda Indonesia di tahun 1997, ini memberikan 

dampak positif dan dampak negatif bagi upaya peningkatan kesejahteraan seluruh 

rakyat Indonesia. Di satu sisi, krisis tersebut telah membawa dampak negatif yaitu 

peningkatan pada tingkat kemiskinan, namun di sisi yang lain, krisis tersebut dapat

juga memberi dampak positif bagi upaya peningkatan taraf hidup seluruh rakyat

Indonesia di masa yang akan datang. Karena krisis ekonomi yang dialami itu telah

membuka jalan bagi munculnya reformasi total di seluruh aspek kehidupan bangsa

Indonesia.

Salah satu unsur reformasi total itu adalah tuntutan pemberian otonomi 

yang luas kepada daerah kabupaten dan kota. Tuntutan ini timbul karena intervensi 

pemerintah pusat yang terlalu besar di masa yang lalu telah menimbulkan masalah 

rendahnya kapabilitas dan efektivitas pemerintah daerah dalam mendorong proses 

pembangunan dan kehidupan demokrasi di daerah. Sehingga lahirlah TAP MPR 

Nomor XV/MPR/1998 tentang “Penyelenggaraan Otonomi Daerah; Pengaturan,
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Pembagian dan Pemanfaatan Sumber Daya Nasional yang berkeadilan serta 

Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah dalam Kerangka Negara Kesatuan 

Republik Indonesia”. Tap MPR tersebut merupakan landasan hukum keluarnya UU 

No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, dan UU No. 25 Tahun 1999 

tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, namun pada 

tahun 2004 direvisi menjadi UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, 

dan UU No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat 

dan Daerah.

Misi utama kedua Undang-undang tersebut adalah desentralisasi. Dengan

desentralisasi yang berarti pelimpahan wewenang dari pemerintah pusat ke

pemerintah yang lebih rendah, diharapkan akan menghasilkan dua manfaat nyata,

yaitu: pertama, mendorong peningkatan partisipasi, prakarsa, dan kreativitas

masyarakat dalam pembangunan, serta mendorong pemerataan hasil-hasil 

pembangunan (keadilan) di seluruh daerah dengan memanfaatkan sumber daya dan 

potensi yang tersedia di masing-masing daerah. Kedua, memperbaiki alokasi sumber 

daya produktif melalui pergeseran peran pengambilan keputusan publik ke tingkat 

pemerintah yang paling rendah yang memiliki informasi yang paling lengkap 

(Mardiasmo, 2002:6).

Seiring diberlakukannya otonomi daerah, pembangunan dalam lingkup 

negara secara spasial tidak selalu merata, kesenjangan antardaerah menjadi 

permasalahan serius. Beberapa daerah mencapai pertumbuhan cepat, sementara 

beberapa daerah lain mengalami pertumbuhan yang lambat. Daerah-daerah tersebut
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tidak mengalami kemajuan yang sama disebabkan oleh karena kurangnya sumber- 

sumber yang dimiliki, dan adanya kecenderungan peranan modal (investor) memilih 

daerah perkotaan atau daerah yang telah memiliki sarana dan prasarana yang lengkap.

Dalam rangka penyelarasan pertumbuhan ekonomi antarwilayah dalam 

suatu daerah dikemukakan konsep pendekatannya yaitu pengembangan kecamatan 

sebagai pusat pertumbuhan ekonomi. Pendekatan dengan ruang lingkup kecamatan 

dimaksudkan agar pemerataan pembangunan antarwilayah dapat lebih merata.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah daerah dan masyarakat 

di Provinsi Sumatera Selatan dalam menggerakkan dan memacu perekonomian 

daerah dan untuk mengelola serta mengembangkan pembangunan di wilayahnya 

sendiri adalah dengan memekarkan kabupaten/kota, dimana hingga awal tahun 2005, 

telah terbentuk 3 kota dan 4 kabupaten baru, sehingga saat ini Provinsi Sumatera 

Selatan terdiri atas 4 kota dan 10 kabupaten.

Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu kabupaten dalam 

Provinsi Sumatera Selatan. Sejak 7 Januari 2004 Kabupaten Ogan Komering Ilir 

dimekarkan menjadi Kabupaten Ogan Komering Ilir (Kabupaten induk) dan 

Kabupaten Ogan Ilir (Kabupaten pemekaran). Dengan teijadinya pemekaran wilayah 

dan diresmikannya Kabupaten Ogan Ilir akan memberi dampak bagi perekonomian 

dan spesialisasi ekonomi Kabupaten Ogan Komering Ilir yang akhirnya dapat 

menciptakan ketimpangan antarwilayah yang semakin besar. Hal ini karena potensi 

dan sumber daya alam yang selama ini merupakan penyumbang bagi Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) di Kabupaten Ogan Komering Ilir harus dilimpahkan dan
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dikelola/diambil alih oleh Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir antara lain misalnya di 

sektor perkebunan dan industri pengolahan tebu sebagian besar ada di Cinta Manis, 

pertambangan minyak bumi dan gas (migas) di Kecamatan Muara Kuang, dan 

perguruan tinggi negeri terbesar di Sumatera Selatan yaitu Universitas Sriwijaya yang 

berlokasi di Inderalaya.

Namun demikian masih banyak potensi dan sumber daya yang ada di

Kabupaten Ogan Komering Ilir tetap dikuasai dan pengelolaannya oleh Pemerintah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir yang merupakan spesialisasi ekonomi daerah dan 

sebagai penyumbang pendapatan asli daerahnya antara lain di sektor perkebunan 

misalnya perkebunan sawit di Kecamatan Lempuing, Pedamaran, Tanjung Lubuk, 

Mesuji, Cengal, dan Tulung Selapan serta tambak udang di sepanjang pantai timur 

Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Ogan Komering Ilir sebagai salah satu 

indikator keberhasilan pembangunan yang diukur dengan PDRB Kabupaten Ogan 

Komering Ilir per kecamatan selama lima tahun (2000-2004) mencerminkan 

dinamika produksi yang trendnya semakin meningkat Hal ini menunjukkan kegiatan 

ekonomi Kabupaten Ogan Komering Ilir per kecamatan mengalami peningkatan. 

Tabel 1.1 berikut menunjukkan perkembangan PDRB per kecamatan di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir.
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Tabel 1.1
PDRB Menurut Kecamatan dalam Kab. OKI 

Atas Dasar Harga Konstan 2000 (Dengan Migas) 
(Juta Rp)

20042003200220012000KecamatanNo
368.838389.291379.768362.593348.884Lem puing1
399.216397.454382.282370.601361.003Mesuji2
162.986135.269116.622108.216101.706Pematang Panggang3
165.753156.135144.344139.505134.904Tulung Selapan4
91.384109.03783.25679.84475.669Cengal5
205.808195.510192.484185.599179.994Pedamaran6
179.196176.269176.435170.703Tanjung Lubuk 162.2367
226.530172.930158.288148.023140.469Kayu Agung8
162.446134.310129.714122.104117.232Sirah Pulau Padang9
114.090110.172110.986104.015100.376Jejawi10
180.579172.433165.911161.584153.129Pampangan11
119.824109.030112.336108.244Air Sugihan 104.97312

2376.6502.257.8402.061.041 2.152.4291.980.575Ogan Komering Ilir

Sumber : BPS Kab. OKI, OKI dalam angka 2004

Walaupun laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Ogan Komering Ilir

setiap tahun mengalami peningkatan namun pertumbuhan ini tidak seragam pada tiap 

kecamatan di dalam Kabupaten Ogan Komering Ilir sehingga hal ini dapat 

menyebabkan ketimpangan antarkecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Kecamatan Mesuji memiliki PDRB yang terbesar selama kurun waktu 2000-2004, 

dengan PDRB tahun terakhir sebesar Rp. 399.216.000.000, sedangkan PDRB terkecil
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-

*waktu 2000-2004 dimiliki oleh Kecamatan Cengal sebesar Rp. 

91.384.000.000 pada tahun 2004.

Dari sisi kependudukan, jumlah penduduk antarkecamatan di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir cukup berbeda. Dari Tabel 1.2 dapat dilihat perkembangan 

jumlah penduduk di Kabupaten Ogan Komering Ilir per kecamatan dari tahun 2000 

sampai dengan 2004.

selama kurun

Tabel 1.2
Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan 

di Kabupaten Ogan Komering Ilir 
Tahun 2000-2004

Jumlah Penduduk (Jiwa)

20042003200220012000No Kecamatan

116.417119.578 116.047117.723116.820Lempuing

Mesuji

Pematang Panggang 

Tulung Selapan 

Cengal 

Pedamaran 

Tanjung Lubuk 

Kayu Agung 

Sirah Pulau Padang 

Jejawi 

Pampangan 

Air Sugihan

1
104.499108.243 102.719105.746 106.5632

43.410 43.82532.478 32.843 33.2453
43.72039.041 41.765 39.963 40.9144

27.228 27.918 27.371 28.554 29.2045
6 53.353 55.644 54.613 51.759 52.084
7 53.504 54.982 54.767 52.291 53.550
8 51.248 50.422 52.458 53.539 54.021
9 38.024 37.438 38.922 38.703 39.757
10 37.417 37.276 38.300 36.801 37.496
11 49.277 48.707 50.440 49.394 50.604
12 31.955 32.129 32.710 30.965 31.651

Ogan Komering Ilir 636.091 643.410 650.610 645.096 656.828
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering Ilir
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Penduduk Kabupaten Ogan Komering Ilir berdasarkan hasil sensus 

penduduk tahun 2000 sebesar 636.091 jiwa. Kemudian pada tahun 2001 meningkat 

menjadi 643.410 jiwa, pada tahun 2002 sebanyak 650.610 jiwa dan pada tahun 2003 

menjadi sebanyak 645.096 jiwa. Selanjutnya pada tahun 2004, berdasarkan hasil 

pendaftaran pemilih dan pendataan penduduk berkelanjutan (P4B) keadaan 30 Juni 

2004 penduduknya bertambah menjadi 656.828 jiwa. Jumlah penduduk yang berbeda 

antarkecamatan tersebut merupakan salah satu faktor yang mengakibatkan 

kesenjangan dalam pertumbuhan ekonomi masing-masing daerah.

Pemerintah suatu wilayah dalam usahanya memberikan pelayanan kepada 

masyarakat dapat ditunjukkan dengan ketersediaan fasilitas publik. Semakin 

bervariasinya fasilitas publik suatu daerah, menunjukan bahwa daerah tersebut 

mampu memberikan pelayanan yang lebih lengkap kepada masyarakat dibandingkan 

dengan daerah lainnya. Kondisi inilah yang menyebabkan suatu daerah mampu 

berperan sebagai suatu pusat pertumbuhan bagi wilayah-wilayah di sekitarnya. Dalam 

Kabupaten Ogan Komering Ilir ketersediaan fasilitas publik pada tiap-tiap kecamatan 

memiliki perbedaan. Untuk itu maka perlu adanya identifikasi pusat pertumbuhan di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir.

1.2. Rumusan Masalah

Dari uraian-uraian terdahulu, maka permasalahan yang akan diteliti yaitu : 

Bagaimana pertumbuhan ekonomi dan tingkat ketimpangan antarkecamatan 

di Kabupaten Ogan Komering Ilir ?

1.
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42. Bagaimana identifikasi pusat pertumbuhan di Kabupaten Ogan Komering Ilir?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya yaitu tentang 

pertumbuhan ekonomi dan identifikasi ketimpangan antarkecamatan di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir, dan juga berdasarkan perumusan masalah maka tujuan penelitian

ini adalah:

1. Untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dan tingkat ketimpangan

antarkecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ilir.

2. Untuk mengetahui kecamatan yang menjadi pusat pertumbuhan di Kabupaten

Ogan Komering Ilir.

1.4. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian tentang pertumbuhan ekonomi dan identifikasi 

ketimpangan antarkecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ilir ini, maka diharapkan 

akan dapat berguna bagi semua pihak yaitu :

1. Bagi Dunia Keilmuan

Bagi dunia keilmuan dapat digunakan untuk pengembangan ilmu ekonomi 

khususnya ilmu ekonomi perencanaan pembangunan dan keuangan daerah.

i
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2. Bagi Aparatur Pemerintah

Bagi aparatur pemerintah dapat digunakan sebagai perbandingan, pemikiran,

dan landasan dalam penyusunan kebijaksanaan mengenai pembangunan

kecamatan sesuai potensi yang dimiliki.

3. Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk penelitian 

selanjutnya.

r
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